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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat 

digunakan dalam pemilihan desa terbaik di Kabupaten Simalungun. Metode SAW (Simple 

Additive Weighting) digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Sistem ini 
dirancang untuk membantu pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait dalam 

memilih desa terbaik berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan. Kriteria yang digunakan 

mencakup aspek-aspek seperti tingkat pendidikan masyarakat, kesehatan masyarakat, ekonomi 

masyarakat, keamanan dan ketertiban, partisipasi masyarakat, pemerintahan, lembaga 
kemasyarakatan, dan pemberdayaan serta kesejahteraan keluarga. Pertimbangan bobot atau 

tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria dilakukan dengan melibatkan para ahli dan 

pemangku kepentingan terkait. Metode SAW digunakan untuk menghitung skor kinerja desa-

desa yang ada berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Skor tersebut kemudian digunakan 
dalam proses perankingan untuk menentukan desa terbaik. Berdasarkan hasil penelitian, 

alternatif desa yang layak mendapat predikat desa terbaik adalah desa Marubun Bayu sebagai 

peringkat 1, Dolok Maraja sebagai peringkat 2 dan Naga Jaya II sebagai peringkat 3. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan bagi pengambil keputusan dalam 
pemilihan desa terbaik di Kabupaten Simalungun sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

objektivitas dalam proses pengambilan keputusan, serta mendorong pembangunan yang lebih 

berkelanjutan dan merata di seluruh desa-desa Kabupaten Simalungun. 
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This study aims to develop a decision support system to select the best village in Simalungun 

District. The SAW (Simple Additive Weighting) method is used for decision-making. This 

system is designed to assist local governments and related stakeholders in selecting the best 
villages based on relevant criteria. The criteria covered aspects such as community education, 

public health, community economy, security and order, community participation, governance, 

social institutions, and family empowerment and welfare. Consideration of each criterion's 

weight or level of importance is carried out by involving experts and relevant stakeholders. 
The SAW method calculates the performance scores of existing villages based on 

predetermined criteria. The score is then used in the ranking process to determine the best 

village. Based on the research results, alternative villages that deserve the title of the best 

village are Marubun Bayu village as rank 1, Dolok Maraja as rank 2 and Naga Jaya II as rank 
3. This research is expected to provide significant benefits for decision-makers in selecting the 

best village in Simalungun Regency to increase efficiency and objectivity in the decision-

making process, as well as encourage more sustainable and equitable development in all the 

villages of Simalungun Regency. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Simalungun merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki banyak desa dengan potensi dan 

keunikan tersendiri [1]. Dalam konteks pembangunan daerah, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait 

untuk dapat memilih desa terbaik yang layak mendapatkan prioritas pengembangan dan alokasi sumber daya yang tepat. 

Namun, dalam proses pengambilan keputusan ini, seringkali terdapat tantangan dan kompleksitas yang dihadapi.  

Dalam menghadapi tantangan ini, sistem pendukung keputusan (SPK) dapat menjadi solusi yang efektif, walaupun 

terdapat beberapa teknologi berbasis komputer lain nya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah, seperti Machine 

Learning [2]–[5], Jaringan Saraf Tiruan [6]–[8], maupun Data Mining [9]–[14]. Tetapi algoritma SPK merupakan algoritma 

yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah pada topik penelitian ini. SPK menggunakan metode dan algoritma 

tertentu mampu membantu pengambil keputusan dalam mengevaluasi alternatif dan memilih opsi terbaik berdasarkan kriteria 

yang ditentukan, seperti beberapa penelitian-penelitian yang pernah dilakukan [15]–[20]. Pemilihan desa terbaik pada 

umumnya melibatkan sejumlah kriteria yang beragam, seperti tingkat pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan 

lingkungan. Dalam situasi yang kompleks seperti ini, penting untuk memiliki alat yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang objektif dan efisien. Di sinilah pentingnya penggunaan sistem pendukung keputusan (SPK). 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan salah satu metode dalam SPK yang populer dan dapat digunakan 

dalam pemilihan desa terbaik. Metode ini melibatkan penentuan bobot atau tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria 

yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan [21]. Dengan menggunakan metode SAW, desa-desa yang ada dapat 

diberikan skor kinerja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dan kemudian diurutkan untuk menentukan desa terbaik. 

Namun, hingga saat ini, Kabupaten Simalungun masih belum memiliki sistem yang terintegrasi dan terkomputerisasi untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan pemilihan desa terbaik. Proses ini seringkali masih dilakukan secara manual dan 

subyektif, yang dapat menyebabkan adanya bias dan kurangnya objektivitas dalam pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan 

dalam pemilihan desa terbaik di Kabupaten Simalungun. Metode SAW dipilih sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, 

karena metode ini relatif sederhana dan mudah dipahami, namun tetap memberikan hasil yang dapat diandalkan. 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapkan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait dapat 

memperoleh manfaat yang signifikan dalam pengambilan keputusan pemilihan desa terbaik. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan akurasi dalam proses pengambilan keputusan tersebut, serta mendorong 

pembangunan yang lebih berkelanjutan dan merata di seluruh desa-desa Kabupaten Simalungun. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

1. Observasi  

Melakukan observasi langsung ke kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Nagori (BPMPN). 

2. Wawancara 

Pada tahap ini, penulis mewawancarai langsung pihak yang berkompeten dan berhubungan dengan masalah yang 

melakukan penilaian terhadap Desa Terbaik di kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Nagori 

(BPMPN). 

3. Studi Literatur 

Penulis mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi ini bisa 

dicari dari situs-situs di internet, artikel laporan  buku, dan jurnal. Output dari studi literatur ini adalah terkumpul nya 

acuan yang relevan dengan perumusan masalah. 

Setelah proses pengumpulan data selesai, data yang terkumpul akan digunakan dalam proses evaluasi dan penilaian 

menggunakan metode SAW untuk menentukan desa terbaik di kabupaten Simalungun. 

2.2. Tahapan Algoritma SAW 

Algoritma (Metode) Simple Additive Weighting (SAW) mengacu pada konsep dasar di mana penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut dihitung. Untuk menggunakan metode SAW, matriks keputusan (X) 

perlu di normalisasi ke dalam skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini sangat 

terkenal dan banyak digunakan dalam situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM), yang bertujuan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Dalam metode SAW, pembuat keputusan harus menentukan 

bobot untuk setiap atribut. Skor total untuk setiap alternatif dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian antara rating (yang 

dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot dari setiap atribut. Penting bahwa rating untuk setiap atribut harus di normalisasi 

sebelumnya untuk memastikan dimensi yang seragam [22]. Langkah Penyelesaian dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci. 
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2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh 

matriks ter normalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ter normalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)sebagai solusi. Formula untuk 

melakukan normalisasi tersebut adalah : 

Rij = 

{
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                                   (    )   
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(1) 

Dimana : 

rij  

Maxij  

Minij  

Xij  

= rating kinerja ter normalisasi 

= nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

= nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

= baris dan kolom dari matriks 

Dengan rij adalah rating kinerja ter normalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i =1,2,…m dan j = 1,2,…,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai : 

    ∑     

 

   

 

 

(2) 

Dimana : 
Vi  

wj  

rij 

= Nilai akhir dari alternative 

= Bobot yang telah ditentukan 

= Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih 

2.3.  Flowchart Penelitian 

Sebuah Flowchart penelitian adalah representasi visual dari langkah-langkah yang diambil dalam proses penelitian. 

Flowchart penelitian membantu peneliti untuk memiliki panduan visual yang jelas tentang langkah-langkah yang harus 

diambil selama proses penelitian. Namun, perlu diingat bahwa Flowchart penelitian dapat bervariasi tergantung pada jenis 

penelitian, metodologi yang digunakan, dan tujuan penelitian tersebut. Flowchart pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

1 berikut. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian Algoritma SAW 
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3.  HASIL DAN ANALISIS 

Pada Algoritma Sistem ini akan kita bahas secara umum bagaimana melakukan  perhitungan dengan memakai metode 

SAW, beberapa kriteria yang memakai metode SAW untuk menangani penyelesaian pengambilan keputusan dari suatu set 

alternatif. Adapun langkah-langkah perhitungan dengan memakai metode SAW adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai kriteria (Cj) pada suatu set alternatif (Ai). Beserta bobot preferensi (Wj) setiap kriteria (Cj), berikut 

kriteria-kriteria yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan menentukan kandidat Desa Terbaik. 
 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Pendidikan Masyarakat 25 % 

C2 Kesehatan Masyarakat 20 % 

C3 Ekonomi Masyarakat 10 % 

C4 Keamanan dan Ketertiban  15 % 

C5 Partisipasi Masyarakat 15 % 

C6 Pemerintahan 5 % 

C7 Lembaga Kemasyarakatan 5% 

C8 Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 5% 

 

Tabel 2. Penjelasan Kriteria Penilaian 

Nilai Bilangan 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup Baik 

0-59 Kurang Baik 

 

Tabel 3. Penjelasan Bobot Nilai 

Bilangan Bobot Nilai 

Sangat Baik 0.9 

Baik 0.75 

Cukup Baik 0.50 

Kurang Baik 0.25 

 

Berikut ini merupakan data alternatif dari 5 Desa dari berbagai Kecamatan dalam Penentuan pemilihan Desa Terbaik, 

yang akan memenuhi persyaratan Penentuan Desa Terbaik di Kabupaten Simalungun dari Kantor Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Nagori adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Data alternatif Kandidat Pemilihan Desa Terbaik 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

Naga Jaya II 81 65 85 82 85 80 75 75 

Bangun Rakyat 60 80 75 75 81 77 82 70 

Bandar Selamat 65 85 70 73 80 80 60 65 

Marubun Bayu 80 85 79 81 80 75 75 80 

Dolok Maraja 76 84 80 80 86 75 70 82 

 

2. Membuat Matriks Keputusan X 

Berdasarkan data awal alternatif dari ke-8 kandidat pemilihan Desa Terbaik di atas dapat dibentuk matriks keputusan 

X yang menunjukkan ranking kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Ranking Kecocokan Dari Setiap Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

Naga Jaya II 0.9 0,50 0,9 0,9 0,9 0,9 0,75 0,75 

Bangun Rakyat 0,50 0,9 0,75 0,75 0,9 0,75 0,9 0,75 

Bandar Selamat 0,50 0,9 0,75 0,75 0,9 0,9 0,50 0,50 

Marubun Bayu 0,9 0,9 0,75 0,9 0,9 0,75 0,75 0,9 

Dolok Maraja 0,75 0,9 0,9 0,9 0,9 0,75 0,75 0,9 

 



 

JOMLAI: Journal of Machine Learning and Artificial Intelligence    51 

The Best Village Selection Decision Support System in Simalungun Regency Using the SAW Method (Ina Kusanti Purba) 

Dari tabel alternatif tersebut maka dapat dibentuklah sebuah matriks keputusan X adalah seperti berikut ini. 

R = 

[
 
 
 
 
                           
                             
                             
                           
                           ]

 
 
 
 

 

3. Menetapkan Bobot Kriteria 

 Pembuat keputusan telah menentukan bobot kriteria atau bobot preferensi seperti berikut ini. 

 W = [ 0.25 0.20 0.10 0.15 0.15 0.05 0.05 0.05 ] 

4. Melakukan Proses Normalisasi 

 Setelah itu, langkah ke tiga adalah melakukan proses normalisasi matrix X berdasarkan persamaan seperti berikut. 
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5. Membuat Matriks Hasil Normalisasi (R) 

 Kemudian langkah ke empat adalah membuat matriks hasil normalisasi dari langkah kedua tersebut yaitu: 

R = 

[
 
 
 
 
                 
                       
                       
                 
                 ]

 
 
 
 

 

6. Mencari Nilai Preferensi Alternatif Terbaik 

 Langkah ke lima adalah membuat perkalian matriks W * R. 

(A1) = 

= 

= 

(0.25)*(1)+(0.20)*(0.56)+(0.10)*(1)+(0.15)*(1)+(0.15)*(1)+(0.05)*(1)+(0.05)* (0.83)+(0.05)*(0.83) 

0.25+0.112+0.1+0.15+0.15+0.05+0.0415+0.0415 

0.895 

(A2) = (0.25)*(0.56)+(0.20)*(1)+(0.10)*(0.83)+(0.15)*(0.83)+(0.15)*(1)+(0.05)*(0.83)+(0.05)*(1)+(0.05)*(0.83) 
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= 

= 

0.14+0.2+0.083+0.1245+0.15+0.0415+0.05+0.0415 

0.8305 

(A3) = 

= 

= 

(0.25)*(0.56)+(0.20)*(1)+(0.10)*(0.83)+(0.15)*(0.83)+(0.15)*(1)+(0.05)*(1)+ (0.05)*(0.56)+(0.05)*(0.56) 

0.14+0.2+0.083+0.1245+0.15+0.05+0.028+0.028 

0.8035 

(A4) = 

= 

= 

(0.25)*(1)+(0.20)*(1)+(0.10)*(0.83)+(0.15)*(1)+(0.15)*(1)+(0.05)*(0.83)+(0.05)*(0.83)+(0.05)*(1) 

0.25+0.2+0.083+0.15+0.15+0.0415+0.0415+0.05 

0.966 

(A5) = 

= 

= 

(0.25)*(0.83)+(0.20)*(1)+(0.10)*(1)+(0.15)*(1)+(0.15)*(1)+(0.05)*(0.83)+(0.05)*(0.83)+(0.05)*(1) 

0.2075+0.2+0.1+0.15+0.15+0.0415+0.0415+0.05 

0.9405 

7. Proses Perankingan 

 Langkah terakhir adalah proses perankingan. Adapun hasil perankingan dari 5 Kandidat yang mendapat predikat Desa 

Terbaik  di Kabupaten Simalungun sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Perankingan Menentukan Pemilihan Desa Terbaik 

Alternatif NamaDesa Nilai SAW Keterangan 

A1 Naga Jaya II 0.895 Baik 

A2 Bangun Rakyat 0.8305 Baik 

A3 Bandar Selamat 0.8035 Baik 

A4 Marubun Bayu 0,966 Sangat Baik 

A5 Dolok Maraja 0.9405 Sangat Baik 

Hasil Perankingan Desa yang mendapat predikat Desa Terbaik Yaitu : Marubun Bayu= 0.966, Dolok Maraja = 0.9405, 

Naga Jaya II = 0.895 dengan demikian alternative Marubun Bayu, Dolok Maraja dan Naga Jaya II adalah alternatif yang 

terpilih sebagai alternatif terbaik. 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dengan menggunakan algoritma SAW, maka terdapat 3 desa dengan 

peringkat tertinggi dan layak terpilih sebagai desa terbaik, yakni antara lain : Marubun Bayu sebagai desa terbaik peringkat 

pertama, Dolok Maraja sebagai desa terbaik peringkat kedua dan Naga Jaya II sebagai desa terbaik peringkat ketiga. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan untuk membantu dalam 

pemilihan desa terbaik di Kabupaten Simalungun. Metode SAW digunakan untuk menghitung penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap desa berdasarkan kriteria yang ditentukan. Dengan menggunakan sistem ini, pemangku kepentingan 

dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan objektif dalam memilih desa terbaik berdasarkan bobot kriteria yang 

telah ditentukan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan panduan yang lebih efektif dalam 

pemilihan desa terbaik di Kabupaten Simalungun. 
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